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ABSTRAK 
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KORIOALANTOIS TELUR AYAM BEREMBRIO SETELAH 

PEMBERIAN EKSTRAK BIJI JINTEN HITAM (Nigella sativa) DAN 

DIINDUKSI bFGF DENGAN METODE IMUNOHISTOKIMIA 

 

ALBERT SEBASTIAN GANI 

2443013051 

 

Nigella sativa (jinten hitam) merupakan salah satu tanaman yang dapat 

digunakan untuk pengobatan. Ekstrak etanol Nigella sativa mempunyai 

aktivitas sebagai kemopreventif. Aktivitas biologisnya terutama dipengaruhi 

oleh kandungan timokuinon. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ekstrak biji jintan hitam dan dosis efektifnya terhadap 

jumlah ekspresi COX-2 pada membran korioalantois telur ayam berembrio 

(TAB) yang diinduksi oleh bFGF. Subjek penelitian berupa telur ayam 

berembrio sebanyak 24 butir telur berumur 9 hari dengan 6 kelompok 

perlakuan, masing-masing kelompok menggunakan 4 butir telur. Kelompok 

K(+) menggunakan bFGF, kelompok K(-) menggunakan Tris-HCl, 

kelompok uji I menggunakan ekstrak Nigella sativa dengan dosis 75 µg, 

kelompok uji II menggunakan ekstrak Nigella sativa dengan dosis 90 µg, 

kelompok uji III menggunakan ekstrak Nigella sativa dengan dosis 110 µg, 

kelompok uji IV (pembanding) menggunakan celecoxib dengan dosis 

3mg/kg BB. Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental 

laboratorik dengan menggunakan variabel bebas untuk mempengaruhi 

dampak pada variabel tergantung. Ekstrak Nigella sativa dibuat dengan 

metode sokhletasi dengan pelarut etanol. Penelitian ini menggunakan 

metode imunohistokimia dengan antibodi  monoklonal  anti 

siklooksigenase-2 (COX-2)  dan dianalisis dengan skor imunoreaktif dari 

intensitas warna dan luas pewarnaan. Hasil penelitian membuktikan bahwa 

terjadi hambatan terhadap ekspresi COX-2 seiring dengan peningkatan 

dosis ekstrak etanol Nigella sativa. Dosis efektif dalam penelitian ini yaitu 

110 µg yang menunjukkan ekspresi COX-2 kurang dari 10% jumlah sel 

teramati. 

Kata kunci: Nigella sativa, imunohistokimia, COX-2, telur ayam 

berembrio, membran korioalantois, bFGF. 
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ABSTRACT 

 

EXPRESSION OF CYCLOOXYGENASE-2 ON CHICK EMBRYO 

CHORIOALLANTOIC MEMBRANE AFTER THE 

ADMINISTRATION OF BLACK CUMIN SEEDS (Nigella sativa) 

AND INDUCED BY bFGF WITH IMMUNOHISTOCHEMISTRY 

METHOD 

 

ALBERT SEBASTIAN GANI 

2443013051 

 

Nigella sativa (black cumin) is one of many plants that are used for 

medication. The ethanol extract of Nigella sativa has chemopreventive 

activity. Its biological activity is mainly influenced by the content of 

thymoquinon compounds. This study aimed to determine the effect and an 

effective dosage of ethanol extract of Nigella sativa against  

cyclooxygenase-2 (COX-2) expression on chick chorioallantoic membrane 

that was induced by bFGF. The subject of the study was 24 of embryonated 

9 days old chicken embryo which were divided into 6 groups, each group 

using 4 eggs. Group K(+) was bFGF, group K(-) was Tris-HCl, group I was 

extract of Nigella sativa with dose 75 µg, group II was extract of Nigella 

sativa with dose 90 µg, group III was extract of Nigella sativa with dose 

110 µg, group IV (comparator) was celecoxib with dose 3 mg/kg BB. This 

study was a true-experimental research type and used an independent 

variable to influence the impact of dependent variable. Extracts were 

prepared by soxhletation method using ethanol. This study used 

immunohistochemistry method with monoclonal antibody anti COX-2 and 

analyzed by immunoreactive score from colour intensity and staining area. 

The results of this study proved that ethanol extract of Nigella sativa could 

resist the expression of COX-2 on chick chorioallantoic membrane along 

with the increase of dosage. The effective dose based on this study was 110 

µg which indicate the lowest expression of COX-2 with less than 10% from 

observed cells.  

Keywords: Nigella sativa, immunohistochemistry, COX-2, chick embryo 

membrane, chorioallantoic membrane, bFGF 
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